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ABSTRAK

Anemia adalah kondisi medis akibat rendahnya kadar hemoglobin dalam darah,
yang umumnya disebabkan oleh kekurangan zat besi. Remaja putri rentan
mengalami anemia karena kebutuhan zat besi meningkat saat masa pertumbuhan
dan menstruasi. Zat besi berperan penting dalam pembentukan hemoglobin,
fungsi enzim, dan sintesis DNA yang mendukung kesehatan sel dan
status gizi tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
asupan zat besi (fe) dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 7
Bengkulu Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
studi observasional analitik menggunakan pendekatan cross sectional,
menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh 64 responden remaja
putri. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata asupan zat besi remaja
putri sebesar 24,8 mg/hari, dengan nilai asupan zat besi minimum 17,0 mg/hari
dan nilai maksimum 29,8 mg/hari. Rata-rata kadar hemoglobin remaja putri
sebesar 15,5 g/dL, dengan nilai kadar hemoglobin minimum 11,3 g/dL dan nilai
maksimum 18,7 g/dL. Hasil analisis bivariat nilai koefisien korelasi sebesar 0,790
yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat (positif) dan signifikan
antara asupan zat besi dan kadar hemoglobin (p value = 0,000 < 0,01).
Kesimpulan penelitian ini semakin tinggi asupan zat besi yang dikonsumsi, maka
kadar hemoglobin akan cenderung meningkat. Penelitian ini menyarankan agar
pihak sekolah bekerja sama dengan instansi kesehatan untuk tetap
mendistribusikan tablet tambah darah dan memberikan edukasi gizi kepada
remaja putri guna mencegah anemia.
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ABSTRACT

Anemia is a medical condition characterized by low hemoglobin levels in the
blood, most commonly caused by iron deficiency. Female adolescents are
particularly vulnerable to anemia due to increased iron requirements during
growth and menstruation. Iron plays a crucial role in hemoglobin synthesis,
enzymatic functions, and DNA production, all of which support cellular health
and overall nutritional status. This quantitative analytical observational study
employed a cross-sectional design and purposive sampling to recruit 64 female
students at State Junior High School 7 South Bengkulu. Dietary iron intake was
assessed via structured food questionnaires, and hemoglobin concentration was
measured using a HemoCue photometer. Univariate analysis revealed a mean
daily iron intake of 24.8 mg (range: 17.0–29.8 mg) and a mean hemoglobin level
of 15.5 g/dL (range: 11.3–18.7 g/dL). Bivariate analysis demonstrated a very
strong positive correlation between iron intake and hemoglobin concentration r =
0.790 (p < 0.01). These results indicate that higher dietary iron intake is
associated with higher hemoglobin levels among adolescent girls. It is therefore
recommended that the school collaborate with local health authorities to sustain
the distribution of iron supplementation tablets and to implement targeted
nutrition education programs aimed at preventing anemia in this population.

Keywords : Iron Intake, Hemoglobin Level, Adolescent Female
Literature : 105 (1991–2025)

Indralaya, 11 Juli 2025
Mengetahui,
Ketua Jurusan Gizi, Pembimbing,

Indah Purnama Sari, S.K.M., M.K.M. Ns. Erike Septa Prautami, S.Kep., M.Kes.
NIP. 198604252014042001 NIP. 198912152023212046



Universitas Sriwijayaiii

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan Sejujurnya dengan

mengikuti kaidah Etika Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya serta menjamin bebas plagiarisme. Bila kemudian diketahui saya

melanggar Etika Akademik maka saya bersedia dinyatakan tidak lulus/gagal.

Indralaya, 14 Juli 2025

Hilwa Tsana Jihani. S

10021182126012



Universitas Sriwijayaiv

HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN ASUPAN ZAT BESI (Fe) DENGAN KADAR
HEMOGLOBIN PADA REMAJA PUTRI DI SMP

NEGERI 7 BENGKULU SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Gizi

Oleh:

HILWA TSANA JIHANI. S

10021182126012

Indralaya, 11 Juli 2025

Mengetahui,

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Pembimbing

Universitas Sriwijaya

Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M. Ns. Erike Septa Prautami, S.Kep., M.Kes.

NIP. 197606092002122001 NIP. 198912152023212046



Universitas Sriwijayav

HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Hubungan Asupan Zat Besi

(Fe) dengan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMP Negeri 7 Bengkulu

Selatan” telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal 9 Juli 2025.

Indralaya, 11 Juli 2025

Tim Penguji Skripsi

Ketua :

1. Sari Bema Ramdika, S.Gz., M.Gz. ( )

NIP. 199203082022032012

Anggota :

2. Faradina Aghadiati S.Gz., M.Gz. ( )

NIP. 199207312024062001

3. Ns. Erike Septa Prautami, S.Kep., M.Kes. ( )

NIP. 198912152023212046



Universitas Sriwijayavi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Hilwa Tsana Jihani. S

Tempat /Tanggal Lahir : Manna, 17 Oktober 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Jalan Raya Seginim KM-17 Kelurahan Pasar Baru

Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan

Email : hilwatsanajihanis07@gmail.com

No. Handphone : 082269083123

Riwayat Pendidikan

2007 - 2009 PAUD Al-Azzam (Sekarang TK IT Al-Azzam Pajar Bulan)

2009 - 2015 SD IT Al-Qalam Bengkulu Selatan

2015 - 2018 SMP Negeri 1 Bengkulu Selatan

2018 - 2021 SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan

Pengalaman Organisasi

2021 - 2022 Anggota Divisi Kesekretariatan Himpunan Keluarga Gizi

(HIKAGI) FKM Universitas Sriwijaya

2021 - 2023 Anggota Depertemen Kemuslimahan LDF BKM Ad-Dzikra FKM

Universitas Sriwijaya

2022 - 2024 Kepala Divisi Kesekretariatan Himpunan Keluarga Gizi (HIKAGI)

FKM Universitas Sriwijaya

2023 - 2024 Sekretaris Departemen Kemuslimahan LDF BKM Ad-Dzikra FKM

Universitas Sriwijaya

2024 - 2025 Kepala Divisi Spiritual Ikatan Mahasiswa Bumi Raflesia Sumatera

Selatan (IKMABIRA SUMSEL)

mailto:hilwatsanajihanis07@gmail.com


Universitas Sriwijayavii

KATA PENGATAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat, nikmat,

serta karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Hubungan

Asupan Zat Besi (fe) dengan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMP

Negeri 7 Bengkulu Selatan" dengan baik dan tepat waktu. Tanpa pertolongan-Nya,

skripsi ini tidak akan terselesaikan sebagaimana mestinya.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana di Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya. Dalam proses penyusunannya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa

tanpa dukungan, bimbingan, dan doa dari berbagai pihak, skripsi ini tidak akan

terselesaikan dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Allah SWT., Sang Maha Pencipta dan Maha Penolong, penulis

menyampaikan rasa syukur dan terima kasih atas segala kemudahan, serta

kelancaran yang diberikan dalam proses skripsi ini.

2. Kepada orang tuaku tercinta, Umiku Imi Sumiyati dan Abiku Rusmiadi,

terima kasih yang tak terhingga atas cinta, doa, serta dukungan moral dan

materi yang tiada henti. Segala restu dan pengorbanan kalian menjadi pijakan

kuat dalam setiap langkahku.

3. Kepada Mamasku tersayang, M. Hafidh Hibatullah. S, terima kasih atas kasih

sayang, doa, dan tentu saja dukungan setiap kopi yang menemani proses

panjang ini. Kepada adikku tercinta, Nabilla Khairunnisa. S, terima kasih atas

semangat yang tak pernah padam, doa tulusmu, dan semua dukungan yang

menjadi sumber kekuatanku selama penyusunan skripsi ini.

4. Ibu Prof. Dr. Misnaniarti, S.KM., M.KM selaku Dekan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya

5. Ibu Indah Purnama Sari, S.KM., M.K.M selaku Ketua Jurusan Gizi Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

6. Ibu Ns. Erike Septa Prautami, S.Kep., M.Kes selaku Dosen Pembimbing yang

telah dengan penuh keikhlasan memberikan motivasi, ilmu, serta saran dan

masukan yang sangat berharga selama proses penelitian dan penyusunan

skripsi ini.



Universitas Sriwijayaviii

7. Ibu Sari Bema Ramdika, S.Gz., M.Gz selaku Dosen Penguji I yang telah

memberikan banyak masukan, arahan, serta evaluasi yang membangun demi

penyempurnaan skripsi ini.

8. Ibu Faradina Aghadiati, S.Gz., M.Gz selaku Dosen Penguji II yang telah

memberikan berbagai saran, masukan, dan penilaian yang sangat berarti

dalam proses penyempurnaan skripsi ini.

9. Seluruh dosen, staff, dan karyawan Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya

10. Sahabat kampusku tersayang, Anggraeni Siwi Hapsari dan Tilawa Sathia,

terima kasih atas kebersamaan yang penuh canda tawa, semangat yang saling

menguatkan, serta dukungan yang tak pernah putus selama perjalanan kuliah

hingga penyusunan skripsi ini.

11. Kepada hal-hal kecil yang indah—13 Bujang Pelawak, 7 Vampir, 5 Bujangan

Mapan Eceran, Gentlemen Kanada, 6 Adik Gemoy dan Anime— Gomawoyo

& Sankyu telah menjadi bagian dari perjalanan panjang skripsiku. Keseruan,

suara dan tawa kalian jadi hiburan sekaligus penyemangat di tengah padatnya

proses penyusunan skripsi. Kalian lebih dari sekadar teman, melainkan energi

positif yang selalu hadir di saat yang paling dibutuhkan.

12. Teman-teman seperjuangan, Gizi Angkatan 2021 yang telah membersamai

penulis selama masa perkuliahan.

13. Seluruh Dewan Guru dan Responden di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan

yang turut ikut serta melancarkan skripsi ini.

14. Dan terakhir, kepada penulis sendiri—Hilwa Tsana Jihani. S—seorang gadis

desa dari suatu sudut di Bengkulu Selatan, yang menempuh pendidikan di

Sumatera Selatan dan menyimpan impian besar untuk menjejak Korea

Selatan. Selamat telah memulai skripsi di awal usia 22 tahun dan berhasil

menuntaskannya sebelum angka berubah menjadi 23. Proses ini penuh air

mata overthinking dan keringat, dari perjalanan panjang dengan bis kaleng

hingga malam-malam penuh kecemasan, namun dirimu memahami dengan

utuh suka duka yang melahirkan Happy Ending ini. Dengan lantunan Al-

Fatihah yang tak pernah putus dan keyakinan bahwa Allah SWT. tidak akan

memberikan ujian melebihi batas kemampuan, percayalah kau termasuk



Universitas Sriwijayaix

dalam barisan jiwa-jiwa yang kuat. Ketika kesulitan datang dan berganti, kau

tidak menyerah dan menyelesaikannya dengan baik. Kemandirian selama

proses penelitian menjadikanmu sosok yang lebih berani, lebih tangguh dari

masa lalu yang bahkan enggan tampil di depan umum. Ima, tataplah versi

terbaik dirimu dengan bangga. Mari terus bertumbuh dan menjadi lebih baik

bersama impian yang kita genggam untuk masa depan. Semangat terus!

Fighting! Ganbarre! Manse! Sujji Jjang!.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masihterdapat

berbagai kekurangan yang perlu disempurnakan. Penulis menyampaikan

permohonan maaf atas segala keterbatasan yang ada dan menerima setiap bentuk

masukan, saran, maupun kritik demi perbaikan skripsi ini ke arah yang lebih baik.

Penulis juga berharap, semoga karya ini dapat memberikan manfaat dan menjadi

referensi yang berguna bagi para pembaca.

Indralaya, 11 Juli 2025

Penulis,

Hilwa Tsana Jihani. S



Universitas Sriwijayax

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di

bawah ini:

Nama : Hilwa Tsana Jihani. S

NIM : 10021182126012

Program Studi : Gizi

Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Jenis Karya Ilmiah : Skripsi

Dengan ini menvatakan menvetuiui untuk memberikan kenada rakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royaliti Noneksklusif (Non-

Exclucive rovality Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

“Hubungan Asupan Zat Besi (Fe) Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri

Di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas Royaliti

Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat : di Indralaya

Pada Tanggal : 11 Juli 2025

Yang menyatakan,

(Hilwa Tsana Jihani. S)



Universitas Sriwijayaxi

DAFTAR ISI

ABSTRAK..................................................................................................................i
ABSTRACT.......................................................................................................................ii
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS...........................................................iii
HALAMAN PENGESAHAN...................................................................................iv
HALAMAN PERSETUJUAN..................................................................................v
DAFTAR RIWAYAT HIDUP....................................................................................vi
KATA PENGANTAR..................................................................................................vii
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI................................x
DAFTAR ISI...............................................................................................................xi
DAFTAR TABEL.....................................................................................................xiii
DAFTAR GAMBAR................................................................................................xiv
DAFTAR LAMPIRAN.............................................................................................xv
BAB I PENDAHULUAN...........................................................................................1
1.1 Latar Belakang.......................................................................................................1
1.2 Rumusan Masalah..............................................................................................4
1.3 Tujuan Penelitian.................................................................................................4

1.3.1 Tujuan Umum...........................................................................................4
1.3.2 Tujuan Khusus...........................................................................................4

1.4 Manfaat Penelitian.............................................................................................5
1.4.1 Manfaat Bagi Penulis.................................................................................5
1.4.2 Manfaat Bagi SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan....................................5
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat........................................5

1.5 Ruang Lingkup Penelitian..................................................................................5
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi...............................................................................5
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu.............................................................................5
1.5.3 Ruang Lingkup Materi...............................................................................5

BAB II TINJAUAN PUSTAKA...................................................................................6
2.1 Konsep Remaja....................................................................................................6
2.2 Anemia.................................................................................................................9
2.3 Kadar Hemoglobin................................................................................................17
2.4 Asupan Zat Besi....................................................................................................21
2.5 Penelitian Terdahulu...........................................................................................26
2.6 Kerangka Teori...................................................................................................27
2.7 Kerangka Konsep................................................................................................28
2.8 Definisi Operasional............................................................................................29
2.9 Hipotesis..............................................................................................................30



Universitas Sriwijayaxii

BAB III METODE PENELITIAN..................................................................................31
3.1 Desain Penelitian.................................................................................................31
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian...........................................................................31

3.2.1 Populasi Penelitian.....................................................................................31
3.2.2 Sampel Penelitian.....................................................................................31

3.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data.............................................................33
3.3.1 Jenis Pengumpulan Data...........................................................................33
3.3.2 Cara Pengumpulan Data...........................................................................34
3.3.3 Alat Pengumpulan Data.............................................................................35

3.4 Pengolahan Data.................................................................................................36
3.5 Validatas dan Reabilitas Data.............................................................................38

3.5.1 Uji Validitas............................................................................................38
3.5.2 Uji Reabilitasas...........................................................................................39

3.6 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas........................................................................39
3.7 Analisis dan Penyajian Data...............................................................................41

3.7.1 Data Univariat........................................................................................41
3.7.2 Data Bivariat............................................................................................41
3.7.3 Penyajian Data.......................................................................................42

BAB IV HASIL PENELITIAN.......................................................................................43
4.1 Gambaran Umum SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan...............................................43

4.1.1 Sejarah Singkat Sekolah............................................................................43
4.1.2 Visi dan Misi............................................................................................44
4.1.3 Data Guru, Karyawan dan Siswa...............................................................45
4.1.4 Keadaan Sarana dan Prasarana..................................................................46

4.2 Hasil Penelitian.........................................................................................................46
4.2.1 Analisis Univariat.....................................................................................46
4.2.2 Analisis Bivariat..........................................................................................48

BAB V PEMBAHASAN..............................................................................................49
5.1 Keterbatasan Penelitian........................................................................................49
5.2 Pembahasan............................................................................................................50

5.2.1 Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kadar Hemoglobin.....................50
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN...................................................................55
6.1 Kesimpulan..........................................................................................................55
6.2 Saran...............................................................................................................55

6.2.1 Bagi SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan....................................................55
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya.....................................................................56

DAFTAR PUSTAKA...............................................................................................57
LAMPIRAN..............................................................................................................68



Universitas Sriwijayaxiii

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Klasifikasi Anemia menurut Kelompok Umur...............................................11
Tabel 2.2 Klasifikasi Batas Kadar Hemoglobin............................................................18
Tabel 2.3 Data Kandungan Zat Besi dari Beberapa Sumber Nabati dan Hewani......23
Tabel 2.4 Kebutuhan Asupan Zat Besi Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin............25
Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu..................................................................................26
Tabel 2.6 Definisi Operasional......................................................................................29
Tabel 3.1 Perhitungan Sampel.........................................................................................33
Tabel 3.2 Revisi Item Bahan Makanan Berdasarkan Uji Validitas................................39
Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Item Kuesioner...............................................................40
Tabel 4.1 Identitas Sekolah.............................................................................................44
Tabel 4.2 Data Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan..............45
Tabel 4.3 Data Siswa SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.................................................45
Tabel 4.4 Karakteristik Remaja Putri..............................................................................46
Tabel 4.5 Data Deskriptif pada Variabel Penelitian....................................................47
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Asupan Zat Besi dan Kadar Hemoglobin...................47
Tabel 4.7 Uji Korelasi Asupan Zat Besi dengan Kadar Hemoglobin........................48



Universitas Sriwijayaxiv

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Teori Penelitian........................................................................27
Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian...................................................................28
Gambar 3.1 Alat dan Bahan dalam Pengukuran Kadar Hemoglobin........................36
Gambar 4.1 Tampak Depan Bagunan SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan................43



Universitas Sriwijayaxv

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Naskah Penjelasan
Lampiran 2. Pesetujuan Setelah Penjelasan
Lampiran 3. Formulir Persetujuan (Informed Consent)
Lampiran 4. Kuesioner Penelitian
Lampiran 5. Kaji Etik Penelitian
Lampiran 6. Surat Izin Penelitian
Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian
Lampiran 8. Lembar Bimbingan Skripsi
Lampiran 9. Hasil Olah Data SPSS
Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian



Universitas Sriwijaya1

BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan terkait gizi sering kali disebabkan berasal dari pola

asupan makanan yang kurang tepat ataupun tidak terpenuhinya asupan zat gizi.

Asupan makanan sebagai sumber energi dan mengandung zat gizi yang

diperlukan tubuh untuk melakukan beragam aktifitas. Tidak hanya zat gizi makro,

namun zat gizi mikro juga sangat diperlukan tubuh untuk menjalankan fungsi

tubuh. Selain itu, asupan zat gizi yang seimbang sangat dibutuhkan untuk proses

pertumbuhan dan perkembangan pada remaja yang selanjutnya akan menjadi

orang dewasa. Salah satu tantangan gizi yang dihadapi remaja Indonesia adalah

kekurangan mikronutrien, terutama anemia (Kemenkes, 2018).

Menurut data World Health Organitation (WHO) tahun 2019, prevalensi

anemia pada wanita muda secara global berkisar antara 40%–88%, dan 53,7% di

negara berkembang. Sementara itu, Riskesdas mencatat peningkatan prevalensi

anemia pada remaja putri, yaitu dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada

tahun 2018. Prevalensi anemia di Indonesia berdasarkan karakteristik jenis

kelamin pada perempuan sebesar 27,0% (Riskesdas, 2018). Prevalensi anemia di

pedesaan mencapai 25%, lebih tinggi dibandingkan 22,7% di perkotaan. Data

Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2023, terdapat 21,22% remaja putri di

Provinsi Bengkulu yang menderita anemia. Bengkulu sebagai provinsi terkecil di

Pulau Sumatera dan menghadapi tantangan dalam hal perkembangan ekonomi dan

kesehatan yang berkaitan akses terhadap makanan bergizi dengan dibandingkan

dengan provinsi-provinsi lain. Keterbatasan ini berkontribusi pada tingginya

angka kejadian anemia. Berdasarkan data BPS Provinsi Bengkulu, Kabupaten

Bengkulu Selatan berada di urutan ke-3 terbanyak mengalami anemia di Provinsi

Bengkulu yaitu mencapai angka 21,5%.

Anemia terjadi jika baik jumlah eritrosit maupun hemoglobin dalam darah

menurun dari nilai normal. Hemoglobin, metaloprotein pengikat besi, berfungsi

membawa oksigen dari paru-paru ke setiap sel tubuh (Fitriany & Saputri, 2018).

Kadar hemoglobin yang rendah dapat memengaruhi efisiensi tubuh dalam proses

mengangkut oksigen yang mengakibatkan melemahnya daya tahan tubuh,
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kelelahan dan gangguan fungsi kognitif tubuh. Remaja yang sedang mengalami

fase pertumbuhan dan perkembangan pesat sebaiknya tidak menderita anemia.

Anemia pada remaja ditandai dengan kadar hemoglobin di bawah nilai 12 g/dL.

Hemoglobin yang mengangkut oksigen dalam tubuh sangat penting bagi semua

sel tubuh untuk menjalankan fungsinya, termasuk sel-sel yang mendukung

pertumbuhan dan perkembangan. Kekurangan hemoglobin pada masa remaja

dapat mengganggu tumbuh kembang tubuh dan kapasitas mental, sehingga

produktivitas ikut menurun. Jika mengalami anemia, remaja akan merasa lemas

dan mudah lelah, yang pada gilirannya akan berdampak pada kapasitas belajar dan

kemampuan fokus.

Menurut penelitian Setyaningrum et al., (2023) pola konsumsi makanan

remaja perempuan yang rendah zat besi, asam folat, dan protein menjadi faktor

penyebab anemia. Salah satu bentuk anemia di karena kekurangan zat gizi, secara

langsung dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Kadar

hemoglobin dalam darah sangat erat kaitannya dengan zat besi. Zat besi berfungsi

menjaga stabilitas kadar hemoglobin dalam sistem peredaran darah dan mencegah

anemia. Saat tubuh tidak mendapatkan cukup zat besi, laju pembentukan

hemoglobin di darah menurun. Dalam kondisi asupan zat besi harian yang tidak

memadai untuk jangka waktu yang lama, kondisi anemia dapat terjadi. Dalam

kondisi asupan zat besi harian yang terus-menerus kurang, ketersediaan besi untuk

pembuatan hemoglobin berkurang, sehingga anemia defisit besi dapat terjadi

(Utami & Farida, 2022). Jika kecukupan zat besi per harinya tidak terpenuhi maka

akan mengakibatkan defisiensi zat besi. Defisiensi besi sering disebabkan oleh

pola makan tidak seimbang atau adanya kondisi medis yang menghambat

penyerapannya. Karena itu, memperbanyak konsumsi makanan bersumber zat

besi tinggi sangat penting untuk mencegah anemia dan mendukung kesehatan

tubuh secara menyeluruh (Purnomo et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian

Darma et al., (2022) menunjukkan korelasi antara zat besi dan kadar hemoglobin.

Pembentukan sel darah merah tidak dapat terjadi tanpa adanya zat besi, yang

berfungsi membangun struktur hemoglobin. Penelitian lain oleh Rizal et al.,

(2023), menyatakan adanya korelasi asupan zat besi dengan kadar hemoglobin

remaja putri. Asupan zat besi yang dikonsumsi walaupun belum memenuhi
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asupan sehari masih terdapat simpanan zat besi tubuh. Saat defisiensi zat besi

terjadi, tubuh memanfaatkan stok besi yang ada. Jika stok tersebut berkurang dan

suplai makanan rendah, terjadi ketidakseimbangan besi sehingga kadar

hemoglobin menurun di bawah batas normal. Remaja yang secara sadar tidak

memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsinya akan mengembangkan

kebiasaan buruk. Kebiasaan tersebut membuat remaja menjadi pemilih dan

mengabaikan pentingnya gizi seimbang. Selain itu, remaja cenderung lebih sering

mengonsumsi makanan nabati yang kandungan zat besinya lebih rendah

dibandingkan dengan makanan hewani, sehingga asupan zat besi harian mereka

sering kali kurang tercukupi (Nuraeni et al., 2019).Akibatnya, remaja lebih rentan

terhadap mengalami defisiensi nutrisi.

Remaja perempuan lebih rentan terhadap anemia defisiensi besi dibanding

laki-laki seusianya. Karena siklus menstruasi bulanan dan periode tumbuh

kembangnya meningkatkan kebutuhan zat besi merek (Maharani, 2020). Anemia

yang tidak diatasi dan terjadi dalam jangka panjang bisa berdampak negatif pada

masa depan remaja putri, terutama dalam peran mereka sebagai ibu masa depan

yang akan hamil dan melahirkan. Sebagai calon pengantin dan calon ibu, sangat

penting untuk memastikan kondisi kesehatan yang terbebas dari anemia, agar

kehamilan berjalan optimal dan proses persalinan berlangsung aman. Di saat

remaja putri mengalami anemia, di masa mendatang berisiko pula mengalami

anemia saat masa kehamilan (Nurjanah et al., 2023). Ketika seorang remaja putri

mengalami anemia, kondisi ini dapat berlanjut hingga saat mereka menjadi ibu

hamil. Kondisi ini dapat memberikan dampak negatif pada pertumbuhan dan

perkembangan janin selama kehamilan serta meningkatkan risiko komplikasi saat

kehamilan dan persalinan (Utama et al., 2020).Seorang ibu hamil yang menderita

anemia berisiko melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).

Selain itu, bayi tersebut kemungkinan akan mengalami masalah pertumbuhan

seperti stunting, yang pada gilirannya dapat tumbuh menjadi remaja dengan

anemia. Menurut Setyaningrum et al., (2023), anak yang lahir dari ibu dengan

anemia memiliki risiko 1,6 kali lebih besar mengalami stunting dibandingkan

anak yang lahir dari ibu tanpa anemia. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk

menghindari dan mengupayakan pencegahan anemia, karena kondisi ini dapat



Universitas Sriwijaya

4

berlanjut ke tahap kehidupan berikutnya dan memiliki dampak yang sangat

merugikan. Sebagai bagian dari upaya pencegahan kejadian anemia, Dinas

Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan mendistribusikan tablet tambah darah

(TTD) kepada 39,08% remaja putri berusia 10-19 tahun, dari jumlah tersebut

89,47% telah menerima TTD pada tahun 2018 dan menjadikannya cakupan

pemberian TTD tertinggi dibandingkan kabupaten lainnnya. Berdasarkan data

Dinas Kesehatan Bengkulu Selatan mengenai laporan skring anemia remaja putri

terdapat 88 dari 2595 remaja putri yang terjaring menderita anemia, dimana

wilayah kerja Puskesmas Seginim memiliki prevalensi kejadian anemia sebanyak

23 remaja putri dan SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan merupakan sekolah menegah

yang memiliki angka kasus anemia tertinggi yaitu 10 remaja putri di bandingkan

sekolah lainnya di wilayah kerja Puskesmas Seginim tahun 2024.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti ingin

mengetahui hubungan asupan zat besi (fe) terhadap kadar hemoglobin pada

remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan. Penelitian ini merujuk pada SMP

Negeri 7 Bengkulu Selatan yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian dikarenakan

memiliki lebih banyak remaja putri yang menderita anemia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan angka kasus anemia yang diakibatkan dari rendahnya

asupan makanan pada remaja, dan remaja putri merupakan kelompok yang

rentan untuk mengalaminya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan asupan zat besi

(fe) dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu

Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan asupan zat besi (fe) dengan kadar hemoglobin pada

remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu

Selatan.
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2. Mengetahui asupan zat besi (fe) pada remaja putri di SMP Negeri 7

Bengkulu Selatan

3. Mengetahui nilai atau kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP

Negeri 7 Bengkulu Selatan.

4. Mengetahui hubungan antara asupan zat besi (fe) dengan kadar

hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari selama masa

perkuliahan serta pengalaman dalam pengembangan ilmu serta pertimbangan

dalam pemberian edukasi terkait peranan asupan zat besi dalam menjaga kadar

hemoglobin.

1.4.2 Manfaat Bagi SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan

Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari selama masa

perkuliahan serta pengalaman dalam pengembangan ilmu serta pertimbangan

dalam pemberian edukasi terkait peranan asupan zat besi dalam menjaga kadar

hemoglobin.

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Memperkaya sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa ataupun

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa ataupun berkaitan

dengan topik yang sama.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan, Provinsi

Bengkulu.

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan 22 Oktober 2024 hingga 5

Mei 2025.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai materi-materi yang berkaitan dengan

hubungan asupan zat besi dan kadar hemoglobin pada remaja putri.
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